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ABSTRAK

Tujuan penulisan karya ilmiah ini adalah pertama, untuk melihat sejauh mana pengaruh
bimbingan konseling guru terhadap prestasi belajar anak korban perceraian di SMP Kristen
Aletheia Surabaya. Kedua, metode penelitian yang penulis gunakan dalam penulisan karya
ilmiah ini dengan metode pengumpulan data melalui studi kepustakaan yaitu melalui buku-
buku, jurnal, internet dan mengirim angket untuk anak-anak SMP Kristen Aletheia
Surabaya yang berlatar belakang orang tuanya bercerai, serta mewawancarai guru
bimbingan konseling (BK) yang ada di sekolah tersebut. Ketiga, memberikan semangat
kepada para pendidik dalam mendidik dan membimbing anak-anak yang berlatar belakang
orang tuanya bercerai agar dapat menolong anak-anak ini dengan menggunakan teori yang
sudah penulis jelaskan di atas.

Hasil dari penelitian ini telah jelas bahwa pengaruh bimbingan konseling guru terhadap
prestasi belajar kognitif anak korban perceraian di SMP Kristen Aletheia Surabaya
memiliki pengaruh yang sangat besar karena dengan menggunakan teori ini dapat
meningkatkan prsetasi belajar anak. Oleh karena itu sungguh penulis menyarankan untuk
tetap menggunakan teori ini agar anak-anak yang diajarkan dapat memiliki prestasi yang
lebih baik lagi ke depannya.

Kata-kata Kunci: Bimbingan, konseling, prsetasi, belajar, murid.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pernikahan yang bahagia adalah sebuah kerinduan dan keinginan setiap orang atau
setiap pasangan suami dan istri pada umumnya dan yang pastinya mereka sangat rindu
membangun sebuah keluarga yang hidup dengan penuh kasih sayang dan keharmonisan.
Akan tetapi pada kenyataannya tidak semua suami istri yang bisa hidup seperti itu yang
walaupun sesungguhnya pernikahan itu bertujuan untuk membina kehidupan manusia, dan
untuk hidup secara rukun, tentram dan bahagia dalam arti saling mencintai dan kasih



mengasihi antara suami istri." Itulah yang diharapkan dari kebanyakan pasangan yang
dalam pernikahan.

Namun tidak dapat dipungkiri bahwa di dalam keluarga pun tidak selalu berjalan
dengan mulus tanpa ada konflik dan pertengkaran seperti yang diharapkan oleh
kebanyakan. Itu sama sekali tidak mungkin, karena setiap suami dan istri juga memiliki
perbedaan kepribadian, dan karakter, antara suami dan istri. Sehingga Pasti ada saja
pertengkaran yang terjadi yang bisa berujung sampai kepada sebuah perceraian.? Dan
perceraian ini tidak pernah menguntungkan kedua pasangan tersebut dan juga tidak
menyelesaikan masalah melainkan berdampak buruk bagi kehidupan anak khususnya
secara psikologis anak.

Walaupun kedua orang tua ini tidak menginginkan dampak buruk yang akan
dialami oleh anak bahkan berusaha agar hal itu tidak terjadi namun dampak buruk itu tetap
terjadi pada anak yaitu: anak merasa tidak aman, adanya perasaan ditolak oleh keluarga,
anak sering kali marah-marah dan emosinya sering tidak terkontrol, merasa kesepian, dan
menyalahkan diri sendiri.®> Padahal di dalam keluarga seharusnya anak merasa aman,
setelah menghadapi keadaan dan masalah yang ada di luar rumah yang membuat anak
merasa tidak tenang dan tidak aman. Tetapi ternyata justru di dalam rumah anak merasa
tidak aman dan merasa dirinya ditolak oleh keluarganya serta mengalami masalah emosi
yang tidak dapat ia kontrol, merasa kesepian sekalipun ada keluarganya bersamanya dan
juga menyalakan diri sendiri akibat perceraian kedua orang tuanya.

Seorang penulis jurnal juga menyatakan bahwa anak korban perceraian mudah
marah, melawan orang tua dan juga mengalami masalah psikologis seperti perasaan
terluka, merasa diabaikan dan memiliki perasaan tidak dicintai terus-menerus.*
Berdasarkan kutipan di atas menyatakan bahwa anak mengalami perasaan terluka, merasa
diabaikan dan merasa dirinya tidak dicintai oleh orang lain termasuk oleh keluarganya.
Padahal ini merupakan suatu kebutuhan setiap orang yaitu “ingin dicintai atau dikasihi”
oleh orang lain khusunya oleh keluarga sendiri. Tidak heran anak seperti ini mudah marah
dan suka melawan orang tuanya karena sebenarnya ingin mendapatkan perhatian dan kasih
sayang dari orang tua mereka.

Selain itu Seffany & Coralia juga menyatakan hal yang sama bahwa perceraian
orang tua menimbulkan dampak negatif bagi anak, yaitu anak banyak merasakan emosi
negatif dalam kehidupan sehari-harinya seperti sedih, kesal, marah, dan iri.> Perasaan
sedih, kesal, marah dan iri mungkin memang setiap orang pernah mengalami hal tersebut
sebagai suatu emosi yang wajar ketika apa yang ia alami tidak seperti yang ia inginkan.
Namun pada kutipan di atas menyatakan bahwa perasaan seperti itu “banyak™ dirasakan
oleh anak “korban perceraian”.

Anak korban perceraian juga lebih mudah mengalami suatu masalah dari pada anak
—anak yang tidak bercerai. Seperti yang dikatakan seorang penulis jurnal: remaja yang
berasal dari orang tua yang bercerai lebih rentan mengalami masalah akademis, masalah

"Yusuf, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak,” Jurnal Al-Bayan 20, no. 29, (2014): 1,
diakses 20 Maret 2019, https://support.google.com/websearch/answer/118238?hl=id.

2Srinahyanti, “Pengaruh Perceraian Pada Anak Usia Dini,“Jurnal Keluarga Sehat Sejahtera, 16, no.
23, (2018): 2, diakses 20 Maret 2019, http://journal.unair.ac.id.

3Dian Damairia, “Proses Regulasi Emosi pada Remaja Dengan Orang Tua Bercerai” Jurnal Riset
Mahasiswa Bimbingan dan Konseling 4, no. 6, (2018): 2, diakses 20 Maret 2019,
http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipbk/article/viewFile/11856/11417.
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yang bersifat eksternal seperti kenakalan remaja, dan masalah internal seperti depresi dan
kecemasan.® Dengan kata lain anak korban perceraian ini sangat “sensitif” sehingga mudah
mengalami masalah seperti masalah akademis jika ia masih dalam bangku sekolah dan
yang paling miris ialah mereka mudah terjerumus juga ke dalam kenakalan remaja. Jika
tidak ditolong maka mereka akan semakin terjerumus dan mengalami depresi serta
kecemasan yang mendalam.

Dalam sebuah jurnal juga menyatakan bahwa salah satu dampak yang dialami oleh
anak korban perceraian pada saat di sekolah ialah: anak tidak percaya diri atas kemampuan
yang dia miliki sehingga takut untuk mencoba sesuatu yang baru, pertengkaran saat
bermain atau melakukan kegiatan di kelas, tidak mau melaksanakan perintah guru.” Jadi
anak korban perceraian ini merupakan anak yang tidak percaya diri sehingga ia tidak
berani untuk mencoba sesuatu yang baru, suka bertengkar khususnya pada saat bermain
dengan teman-temannya di sekolah dan yang lebih para lagi anak ini tidak mau
mendengarkan apa yang guru perintahkan. Bisa dikatakan bahwa anak seperti itu adalah
anak yang pembangkang kepada gurunya.

Bahkan dampak lain yang dirasakan oleh anak korban perceraian ini yaitu: anak
remaja merasa tertekan dan merasa kesulitan menjalani perubahan-perubahan yang terjadi
seperti harus tinggal dengan salah satu orang tua saja yang selama ini mereka bisa tinggal
bersama dengan kedua orang tua mereka dan konflik yang masih harus terjadi setelah
perceraian.® Padahal dalam sebuah keluarga anak seharusnya merasa nyaman dan tenang
jika hidup bersama keluarganya sebab sekalipun ada masalah di luar rumah ia dapat
menemukan ketentraman dan kenyamanan di rumah ketika bergabung bersama
keluarganya. Namun berbeda dengan anak korban perceraian justru di dalam keluarga ia
merasa tertekan karena perubahan yang terjadi di dalam keluarga (orang tua bercerai)
sehingga harus tinggal hanya dengan salah satu orang tuanya.

Bahkan Anak korban perceraian juga sering membuat para pendidik di sekolah
(guru) menjadi stress karena anak-anak ini cenderung tidak dapat mengontrol emosi dari
orang tua mereka yang sudah bercerai dan melampiaskan rasa frustasi mereka dengan
melakukan hal-hal yang berlawanan dengan peraturan sekolah misalnya saja
memberontak.” Dalam kata lain sekolah bukan tempat untuk mereka sungguh-sungguh
belajar melainkan hanya sebuah tempat untuk melampiaskan emosi-emosi negatif yang
dialami seperti perasaan frustasi akibat perceraian kedua orang tuanya. Sehingga anak-
anak ini tidak dapat mengikuti proses pembelajaran dengan baik di sekolah dan malahan
melanggar peraturan sekolah

Kehadiran mereka di sekolah hanyalah untuk mencari perhatian dari para guru
karena di rumah anak-anak ini merasa kurang diperhatikan oleh kedua orang tuanya,
dengan cara sering membolos, bertengkar dengan teman-temannya, merokok, dan jarang

%Gusti Ayu Mirah Suwinita dan Adijanti Marheni, “Perbedaan Kemandirian Remaja SMA Antara
yang Single Father dengan Single Mother Akibat Perceraian,” Jurnal Psikologi Udayana 2, no. 1, (2015): 2,
diakses 20 Maret 2019, https://ojs.unud.ac.id/index.php/psikologi/article/view/25141/0.

"Reski Yulina Widiastuti, “Dampak Perceraian Pada Perkembangan Sosial dan Emosional Anak
Usia 5-6 Tahun,” Jurnal PG-Paud Trunojoyo 2, no. 2, (2015): 5, diakses 20 Maret 2019,
http://journal.trunojoyo.ac.id/pgpaudtrunojoyo/article/view/1829.

8Ahmad Al Yakin, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak, Studi Kasus Di SMA Negeri 1
Kecamatan Nosu Kabupaten Mamasa,” Jurnal Pepatuzdu 8, no. 1, (2014): 2, diakses 20 Maret 2019,
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pulang ke rumah.?® Inilah yang dilakukan oleh anak korban perceraian mereka sama sekali
tidak merasa takut untuk membolos, bertengkar, merokok dan bahkan mereka jarang
pulang ke rumah setelah pulang dari sekolah.

Dengan demikian pendidik sangat kesulitan dalam mendidik anak dengan prilaku
seperti ini seakan-akan anak-anak korban perceraian sangatlah sulit untuk diajar dan
dibimbing daripada anak-anak pada umumnya. Namun ada sebuah stetmen yang
mengatakan: “Tidak ada anak yang sulit. Yang ada hanyalah orang tua dan guru yang
kesulitan dalam mendidik anak-anaknya”.** Termasuk anak korban perceraian, sebenarnya
tidak sulit. Yang ada hanyalah orang tua dan guru yang kesulitan dalam mendidik anak-
anak tersebut. Dan mendidik anak tidak hanya melalui perkataan melainkan juga anak
membutuhkan teladan yang nyata dari kedua orang tua mereka.

Karena melihat langsung dampak dari anak korban perceraian seperti sulit
mengontrol emosi yang negatif seperti mudah marah, suka bertengkar dengan teman di
sekolah, sibuk mencari perhatian para guru dan melanggar aturan sekolah yang lainnya
seperti merokok di kelas serta memberontak terhadap guru. Jadi Situasi inilah yang penulis
lihat pada saat mengikuti praktek kerja lapangan (PKL) selama enam bulan di SMP
Kristen Aletheia Surabaya sehingga penulis sangat merasa terbeban menulis karya ilmia
yang berjudul: PENGARUH BIMBINGAN KONSELING GURU TERHADAP
PRESTASI BELAJAR ANAK KORBAN PERCERAIAN DI SMP KRISTEN
ALETHEIA SURABAYA

Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi permasalahan dalam
penulisan ini adalah: Sejauh mana pengaruh bimbingan konseling guru terhdap prestasi
belajar anak korban perceraian di SMP Kristen Aletheia Surabaya?

Tujuan Penulisan

Sesuai dengan judul karya ilmiah di atas, maka penulis bertujuan untuk melihat
sejauh mana pengaruh bimbingan konseling guru terhadap prestasi belajar anak korban
perceraian di SMP Kristen Aletheia Surabaya.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam penulisan karya ilmiah ini dengan
menempuh beberapa cara yaitu:

Pertama, metode pengumpulan data melaui studi kepustakaan yaitu melaui buku-
buku, jurnal dan internet yang berhubungan dengan judul yang penulis bahas.

Kedua, Kuesioner yaitu alat pengumpul data yang paling popular adalah kuesioner
atau angket.” Penulis akan mengirim angket ke sekolah SMP Kristen Aletheia Surabaya
untuk dibagikan kepada anak-anak yang mengalami korban perceraian di sekolah tersebut

19Ahmad Al Yakin, “Dampak Perceraian Orang Tua Terhadap Anak Studi Kasus Di SMA Negeri 1
Kecamatan Nosu Kabupaten Mamasa,” Jurnal Pepatuzdu 8, no. 1, (2014): 3, diakses 20 Maret 2019,
http://journal.lppm-unasman.ac.id/index.php/pepatudzu/article/view/18.

"Roswitha Ndraha dan Julianto Simanjuntak, Tidak ada Anak yang Sulit, (Yogyakarta: ANDI,
2009), 1.

’Hengki Wijaya (ed.), Metodologi Penelitian Pendidikan Teologi (Makassar: Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray, 2016), 26.



dan melakukan wawancara terhadap pendidik (guru) bimbingan konseling (BK) di SMP
Kristen Aletheia Surabaya.

Ketiga, penelitian atau publikasi jurnal yang relevan dengan judul penelitian
Pengaruh Bimbingan Konseling Guru Terhadap Prestasi Belajar Anak Korban Perceraian
di SMP Kristen Aletheia Surabaya.'?

Manfaat Penulisan

Penulis berharap bahwa penulisan karya ilmiah ini akan sangat bermanfaat bagi:
Pertama, dapat menjadi masukan dan pedoman bagi penulis secara pribadi.

Kedua, dapat menjadi masukan bagi para pengajar atau guru, dalam mendidik anak
yang berlatar belakang orang tuanya bercerai.
Ketiga, dapat memberi pemahaman bagi orang tua dalam mendidik anak-anaknya agar
lebih bijaksana lagi dalam mendidik anak-anak.

Keempat, dapat memberi masukan bagi setiap mahasiswa STT Jaffray Makassar
dalam pelayanan kepada anak-anak korban perceraian.

Batasan Penulisan

Dalam penulisan karya ilmiah ini penulis hanya berfokus pada siswa SMP Kristen
Aletheia Surabaya, sehubungan dengan pengaruh bimbingan guru terhadap prestasi belajar
anak korban perceraian di SMP Kristen Aletheia Surabaya.

Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan karya ilmiah ini terdiri atas lima bab yang akan
diklasifikasikan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan, bagian ini membahas mengenai latar belakang masalah,
Masalah pokok, tujuan penulisan, metode penelitian, metode penulisan, batasan penulisan
dan sistematika penulisan.

Bab kedua, tinjauan pustaka, yang membahas teori bimbingan konseling, teori
prestasi belajar anak dan anak korban perceraian.

Bab tiga, metodologi penelitian yang membahas mengenai gambaran umum tempat
dimana penulis melakukan penelitian dan menyebarkan angket.

Bab empat, membahas hasil penelitian yang telah dilakukan dan hasil dari angket
yang telah dikirim.

13 Peniel C. D. Maiaweng, “Ulasan Buku: Spiritual Formation: Menjadi Serupa dengan Kristus,”
Jurnal Jaffray 13, no. 1 (March 28, 2015): 14143, https://doi.org/10.25278/jj71.v1311.119; Peniel C. D.
Maiaweng, “Korelasi Harga Diri Dan Penerimaan Sosial Terhadap Kepribadian Yang Sehat pada Mahasiswa
STT Jaffray Makassar,” Jurnal Jaffray 9, no. 1 (April 3, 2011): 1-24, https://doi.org/10.25278/jj71.v911.86;
Peniel C. D. Maiaweng, “Perceraian dan Pernikahan Kembali,” Jurnal Jaffray 15, no. 1 (March 21, 2017):
97-114, https://doi.org/10.25278/jj71.v1511.237; Engki Prasutomo, Hengki Wijaya, and Ivan Th.J
Weismann, “The Role of Public Sphere According to Jurgen Habermas’s Perspective for Multicultural
Societies in the Indonesian Context,” Jurnal Fuaduna : Jurnal Kajian Keagamaan Dan Kemasyarakatan 3,
no. 2 (2019): 79-91; Srinova Srinova and Ivan Th J. Weismann, “Dampak Keterbukaan Orang Tua Terhadap
Prestasi Anak Penderita Autis Di Sekolah Luar Biasa C Rajawali Dan Klinik Buah Hatiku Makassar,” Jurnal
Jaffray 10, no. 1 (April 2, 2012): 38-58, https://doi.org/10.25278/j;71.v10i1.61; Ivan Th J. Weismann,
“Analisis Pengaruh Gaya Kepemimpinan Dosen Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Sekolah Tinggi
Theologia Jaffray Makassar,” Jurnal Jaffray 11, no. 1 (April 2, 2013): 67-86,
https://doi.org/10.25278/jj71.v11i1.75.



Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan bagi penulis dan
saran-saran dari penulis.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh bimbingan
konseling guru terhadap prestasi belajar anak korban perceraian di SMP Kristen Aletheia
Surabaya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, pelaksanaan bimbingan konseling guru dalam teori psikoanalisis dengan
menggali masa kecil, menggali keperibadian anak, memberi kebebasan kepada anak,
menanyakan mimpi anak dan memberi penguatan dan motivasi kepada anak rata-rata di
atas 50% yaitu berada pada skala sangat kuat.

Kedua, pelaksanaan teori prestasi belajar kognitif dengan memiliki kemampuan
menghafal yang baik, melibatkan mental, guru menggunakan alat peraga, dan murid
mempraktikkan materi yang diajarkan oleh guru rata-rata di atas 70% ini berarti bahwa
teori ini sangat baik untuk digunakan karena berada pada skala sangat kuat.

Ketiga, pengaruh bimbingan konseling guru dengan menggunakan teori
psikoanalisis terhadap pelaksanaan teori prestasi belajar, jika dilihat melalui penelitian
yang telah dilaksanankan oleh penulis memiliki pengaruh yang sangat besar yaitu berada
pada 0,08-1,0. Ini berarti bahwa adanya suatu pengaruh yang sangat kuat jika kedua teori
ini digabungkan atau dilaksanakan secara bersamaan di sekolah.

Jadi melalui penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa dengan menggunakan teori
bimbingan konseling psikoanalisis ini guru dapat mengingkatkan prestasi belajar anak di
sekolah karena pengaruhnya sangat besar.

Saran-saran

Melalui hasil penelitian yang sudah penulis lakukan maka pada akhirnya penulis
memberikan saran kepada para pendidik khususnya guru bimbingan konseling yaitu
sebagai berikut:

Pertama, pengaruh bimbingan konseling guru terhadap prsetasi belajar anak korban
perceraian memiliki hasil yang sangat baik. Oleh sebab itu penulis menyarankan agar guru
di SMP Kristen Aletheia Surabaya terus menggunakan teori ini supaya anak-anak dapat
memiliki prestasi yang terus meningkat.

Kedua, ada dua teori bimbingan konseling yang telah penulis uraikan dalam
penulisan ini namun hanya satu teori saja yang penulis telitih yaitu teori bimbingan
konseling psikoanalisis, sementara teori yang penulis tidak telituh yaitu teori behavioristik.
Karena itu penulis menyarankan agar pembaca coba menelitih teori yang lain psikoanalisis.
Seupaya pembaca dapat menemukan bagaimana hasil dari teori tersebut apakah lebih baik
dari pada teori psikoanalisis atau tidak.

Ketiga, teori prestasi belajar kognitif memiliki pengaruh yang sangat baik dalam
meningkatkan prestasi belajar, karena itu penulis memberi saran agar teori ini juga dapat
digunakan oleh para pendidik yang memiliki masalah yang sama dengan pendidik yang
ada di SMP Kiristen Aletheia Surabaya agar dapat meningkatkan hasil belajar anak yang di
sekolah tersebut.
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